BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pengujian sampel bentonite dan beberapa variasi

yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Peningkatan nilai kuat geser bentonite terjadi setelah penambahan variasi
dengan pasir.

2. Bentonite tanpa penambahan variasi pasir memiliki nilai kuat geser yang kecil.

3. Karakteristik tegangan-regangan seluruh sampel pada kadar air 40%LL,
50%LL dan 60% LL menunjukkan perilaku strain softening sementara untuk
kadar air 70% LL dan 80% LL menunjukan perilaku strain hardening.

4. Seluruh variasi memiliki nilai konsistensi yang sama yaitu, very soft. Hal ini
terjadi karena peranan dari kadar air yang mengakibatkan kuat geser tanah
sangat kecil.

5. Nilai dari aktivitas tanah menunjukan nilai dengan rentang 3.5 — 4.5 yang
menandakan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 1.0. Dengan begitu, dapat
disimpulkan bahwa tanah lebih sensitif terhadap perubahan kadar air.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambah perbandingan variasi
pada pasir.

Penggunaan tanah selain bentonite yang memiliki sifat ekspansif untuk
memperluas generalisasi pada penelitian.

Meneliti menggunakan pengujian lain selain uji kuat tekan bebas untuk
membandingkan nilai kuat geser.

Pada saat melakukan pengujian kuat tekan bebas, sebaiknya pengujian

langsung dilakukan setelah pembuatan sampel.
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